ANALISIS KRIMINOLOGIS TERHADAP KENAKALAN REMAJA by Lestaluhu, Kayum
Analisis Kriminologis Terhadap..... Kayum Lestaluhu




(Dosen Fakultas Hukum Universitas Darussalam Ambon)
Abstrak : Setiap perbuatan melanggar hukum pidana oleh anak umur 
tertentu disebut kenakalan, berupa Kenakalan yang menimbulkan korban 
fisik pada orang lain, Kenakalan yang meninbulkan korban materi, 
Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban di pihak orang lain, 
Kenakalan yang melawan status. 
Kata kunci: Kriminologi, Kenekalan, Remaja
PENDAHULUAN
Hukum sebagai agent of change dalam kehidupan masyarakat 
memang semestinya dapat mengatasi atau setidaknya telah memberi 
perhatian sebagai bentuk perubahan sosial maupun kebudayaan yang 
menggejala di masyarakat yang kompleks sekalipun. Sekalipun konsep-
konsep hukum tersebut tidak sepenuhnya dipahami oleh masyarakat, 
tetapi hukum itu sendiri tetap eksis dalam konteks yang lebih universal. 
Hal ini tidak lain karena masyarakat umum yang menghendaki atau 
menciptakan suatu perubahan, meskipun tidak diiringi dengan 
pemahaman konsep yang menyeluruh. Akibat yang terjadi adalah 
implementasi hukum di dalam masyarakat menjadi tidak optimal. Tidak 
jarang perangkat hukum tersebut justru disalahgunakan untuk maksud 
maupun tujuan tertentu, yang justru memiliki tendensi untuk keuntungan 
pribadi atau golongan. 
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Telah menjadi kenyataan bahwa salah satu faktor pendorong 
adanya kepatuhan dan ketaatan individu pada hukum tidak lain karena 
adanya sanksi, sehingga tidak dapat dibayangkan bagaimana hukum 
dapat mengikat sanksi, apakah efektif ataukah sebaliknya.
Hukum pidana memiliki stelsel hukum yang berbeda dengan sistem 
hukum lainnya, yang lebih mendasarkan sanksinya pada sanksi fisik, 
Kalau tidak diangggap terlampau ringan, pasti akan dinilai terlampau 
berat. Dengan kata lain, keadilan dalam putusan hakim masih 
memperoleh sorotan tajam.
Penjatuhan sanksi pidana baik itu pidana pokok maupun pidana 
tambahan  sebagai upaya meminimalisir tindak pidana  tidak hanya 
dipersoalkan dari berat ringannya saja, tetapi perlu juga dipikirkan manfaat 
sanksi pidana itu sendiri dan seberapa besar pengaruh sanksi pidana 
yang diberikan itu dapat menanggulangi kejahatan  dan  mengubah 
perilaku jahat atau membuat terpidana menginsyafi kesalahan yang telah 
dilakukannya.
Dalam proses tata kehidupan masyarakat diharapkan hubungan 
yang serasi antara anggota masyarakat. Apa yang menjadi harapan dan 
apa yang menjadi kenyataan seringkali berbeda, keserasian yang 
diharapkan timbul pada saat dilaksanakan proses. Perilaku kenakalan 
remaja dewasa ini cukup menggejala di masyarakat. Negara-negara maju 
maupun negara-negara berkembang, terus berorentasi pada upaya 
menemukan alternatif penanggulangannya. 
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Perkembangan masyarakat yang bermula dari kehidupan agraris 
menuju ke kehidupan yang moderen menimbulkan gejala kenakalan 
remaja semakin berkembang.
Deliquency berasal dari kata Latin delinqueren yang artinya lalai 
(neqlect) dan hal ini dapat diinterprestasikan secara luas sebagai, 
kelalaian yang dilakukan oleh remaja. Ada kesepakatan umum di antara 
negara-negara di dunia ini beranggapan, bahwa sesuatu perbuatan yang 
anti sosial, yang dalam perundang-undangan pidana disebut sebagai 
kenakalan bila dilakukan oleh remaja. 
Mengenai umur dari mereka yang disebut remaja, terdapat 
perbedaan-perbedaan pendapat. Beberapa negara bagian Amerika 
Serikat, umur yang tertinggi bagi remaja adalah 21 tahun namun ada pula 
yang mnyebutkan dalam perundang-undangan hanya 16 tahun. Pada 
umumnya dari semua negara bagian di Amerika Serikat  umur tertinggi 
adalah 18 tahun di eropa, batas umur tertinggi bagi seorang remaja 
adalah diantara 16 tahun dan 21 tahun. Misalnya di Belanda, umur 
tertinggi bagi remaja 16 tahun sedangkan di Swedia adalah 21 tahun. Di 
Negara-negara Asia terdapat pula perbedaab-perbedaan yang menyolok, 
misalnya: Syria 15 tahun, sedangkan Jepang 20 tahun. Di negara amerika 
Latin, batas umur tertingi juga bervariasi seperti 14 tahun di Haiti dan 20 
tahun di Chili.
Pada umumnya Negara-negara di Eropa menganggap umur 18 
tahun sebgai umur tertinggi bagi seorang remaja. Sebagai kelengkapan 
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dari batas umur tertinggi yang disebutkan di atas, beberapa Negara telah 
mencantumkan dalam sistem perundang-undangannya batas umur 
terendah untuk para remaja. Untuk batas umur terendah bagi remaja, 
umumnya Negara menetapkan 7 atau 8 tahun.
Indonesia sendiri berdasarkan ketentuan Pasal 1 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak, ditegaskan 
bahwa anak adalah orang yang dalam perkara Anak Nakal telah mencapai 
umur 8 (delapan) tahun tetapi belum mencapai umur 18 (delapan belas) 
tahun dan belum pernah kawin.
Oleh karena itu pada saat anak melakukan tindakan pidana ini, 
mereka tidak boleh ditinggalkan atau dijauhi, karena mereka harus tetap 
diberikan bimbingan dan arahan, serta mendapat perhatian khusus yang 
berbeda dengan perlakuannya dengan orang dewasa. Maka dalam 
menangani persoalan anak nakal diperlukan undang-udang khusus yang 
menangani permasalahan anak, yaitu Undang-undang Nomor 3 Tahun 
1997 Tentang Pengadilan Anak. Urgensi adanya undang-undang khusus 
ini, karena berdasarkan kenyataan bahwa anak merupakan generasi 
penerus bangsa dan salah satu elemen penentu dalam perkembangan 
dan pembangunan negaranya, sebagai mana yang terdapat dalam 
konsideran Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan 
Anak yang menjelaskan bahwa     anak adalah bagian dari generasi muda 
sebagai salah satu sumber    daya manusia yang merupakan potensi dan 
penerus cita-cita perjuangan bangsa, yang memiliki peranan strategis dan 
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mempunyai ciri dan sifat khusus, memerlukan pembinaan dan 
perlindungan dalam rangka menjamin pertumbuhan dan perkembangan 
fisik, mental, dan sosial secara utuh, serasi, selaras, dan seimbang.
Untuk melaksanakan hal tersebut, diperlukan dukungan, baik  dari 
sisi kelembagaan maupun perangkat hukum yang lebih memadai, 
sehingga perlu adanya suatu pemahaman yang mendalam atas suatu 
kejahatan yang dilakukan oleh remaja dalam suatu analisa kriminologi. 
PEMBAHASAN DAN ANALISIS
Pengertian Dan Ruang Lingkup Kriminologi.
Menurut P. Topinard seorang ahli antropologi Perancis (dalam Topo 
Santoso, 2007;9), nama kriminologi secara harfiah berasal dari kata 
crimen yang berarti kejahatan atau penjahat dan logos yang berarti ilmu 
pengetahuan, maka kriminologi dapat berarti ilmu tentang kejahatan atau 
penjahat.
Bonger juga memberikan definisi mengenai kriminologi (dalam 
Topo Santoso, 2007:9), yaitu ilmu pengetahuan yang bertujuan 
menyelidiki gejala kejahatan seluas-luasnya. Melalui definisi ini, Bonger 
(dalam Topo Santoso, 2007:9) lalu membagi kriminiologi ini menjadi 
kriminologi murni, yang mencakup:
a. Antropologi Kriminill.
Ialah ilmu pengetahuan tentang manusia yang jahat (somatis). Ilmu 
pengetahuan ini memberikan jawaban atas pertanyaan tentang orang 
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jahat dalam tubuhnya mempunyai tanda-tanda seperti apa, apakah 
ada hubungan antara suku bangsa dengan kejahatan dan seterusnya.
b. Sosiologi Kriminil.
Sosiologi Kriminil merupakan ilmu pengetahuan tentang kejahatan 
sebagai suatu gejala masyarakat. Pokok persoalan yang dijawab oleh 
bidang ilmu ini adalah sampai dimana letak sebab-sebab kejahatan 
dalam masyarakat.
c. Psikologi Kriminil.
Psikologi Kriminil adalah ilmu pengetahuan tentang penjahat yang 
dilihat dari sudut jiwanya.
d. Psikopatologi dan Neuropatologi Kriminil
Psikopatologi dan Neuropatologi Kriminil merupakan ilmu tentang 
penjahat yang sakit jiwa atau urat syaraf.
e. Penologi
Penologi sendiri adalah ilmu tentang tumbuh dan berkembangnya 
hukuman.
Selain itu terdapat kriminologi (Topo Santoso, 2007:10) terapan 
yang berupa:
a. Higiene Kriminil.
Ialah usaha yang bertujuan untuk mencegah terjadinya kejahatan. 
Misalnya usaha-usaha yang dilakukan oleh pemerintah untuk 
menerapkan undang-undang, sistem jaminan hidup dan kesejahteraan 
yang dilakukan semata-mata untuk mencegah terjadinya kejahatan.
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b. Politik Kriminil.
Ialah usaha penanggulangan kejahatan di mana suatu kejahatan 
telah terjadi. Disini dapat dilihat sebab-sebab seorang melakukan 
kejahatan. Bila disebabkan oleh faktor ekonomi maka usaha yang 
dilakukan adalah meningkatkan keterampilan atau membuka lapangan 
kerja.
c. Kriminalistik (policy scientific).
Ialah ilmu tentang pelaksanaan penyidikan, tekhnik kejahatan dan 
pengusutan kejahatan
Ruang lingkup krimilnologi mencakup dan menyelidiki gejala 
kejahatan atau penjahat seluas-luasnya. Antara lain mencakup 
mengenai(Topo Santoso, 2007:14):
a) Karakteristik hukum pidana;
b) Keberadaan kriminalitas;
c) Pengaruh kejahatan terhadap korbannya dan terhadap     
masyarakat?;
d) Metode peanggulangan kejahatan;
e) Atribut penjahat;
f) Karakeristik dan bekerjanya sistem peradilan pidana. 
Secara umum, pengertian kriminalitas dikemukakan oleh Arif Gosita 
(1993:2) bahwa suatu hasil interaksi karena adanya interrelasi antara 
fenomena yang ada dan saling mempengaruhi, sehingga dapat 
mempengaruhi positif atau negatif perkembangan lingkungan, yang dapat 
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merupakan faktor kriminogen pula. Demikian halnya menurut Pasaribu 
(1984:30) bahwa pengertian kriminalitas adalah Tiap-tiap kelakuan yang 
merusak dan tidak susila, yang menimbulkan kegoncangan dalam suatu 
masyarakat, sehingga masyarakat itu berhak mendapat celaan dan 
penolakannya dengan jalan nestapa dengan sengaja ditimpakan atas 
kelakuan itu.
Sedangkan Bonger (1982:45) menyebutkan bahwa tindak 
kriminalitas adalah sebagian dari perbuatan immoral. Oleh sebab itu 
perbuatan immoral adalah perbuatan anti sosial. namun demikian 
haruslah dilihat juga bentuk tingkah lakunya dan masyarakat, sebab 
perbuatan seorang tidaklah sama dan suatu perbuatan immoral belum 
tentu dapat dihukum.
Pengertian Remaja
Istilah Adolescence atau remaja berasal dari kata latin adolescere 
(kata Belanda, adolescentia yang berarti remaja) yang berarti tumbuh atau 
tumbuh mienjadi dewasa. Istilah adolescence, seperti yang dipergunakan 
saat ini mempimyai arti yang luas mencakup kematangan mental, emosional, 
spasial dan fisik ( Indri Kemala Nasution, 2007:15).
Piaget  mengatakan, bahwa secara psikologis masa remaja adalah 
usia dimana individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana 
anak tidak lagi merasa di bawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan 
berada dalam tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam masalah hak. 
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Sedangkan Monks menyatakan, bahwa remaja adalah individu yang berusia 
antara 12-21 tahun yang sedang mengalami masa peralihan dari masa anak-
anak ke masa dewasa, dengan pembagian 12-15 tahum masa remaja awal, 
15-18 tahun masa remaja pertengahan dan 18-21 tahun masa remaja akhir ( 
Indri Kemala Nasution, 2007:15).
Selain itu, Hurlock mengatakan, bahwa masa remaja merupakan masa 
peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, dimulai saat anak secara 
seksual matang dan berakhir saat ia mencapai usia matang secara hukum 
(dalam Indri Kemala Nasution, 2007:16).
Berdasarkan apa yang telah diuraikan di atas maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa remaja adalah individu yaag berusia 12-21 tahun yang 
sedang mengalarni masa peralihan dari masa kauak-kanak ke masa dewasa,
a. Ciri-Ciri Masa Remaja
Menurut Havighurst (Indri Kemala Nasution, 2007:16) ciri-ciri masa 
remaja antara lain:
1.   Masa remaja sebagai periode yang penting
Remaja mengalami perkembangan fisik dan mental yang cepat dan 
penting dimana semua perkembangan itu menimbulkan perlunya 
penyesuaian mental dan pembentukan sikap, nilai dan minat baru.
2.  Masa remaja sebagai periode yang penting.
Peralihan tidak berarti terputus dengan atau berubah dari apa yang telah 
terjadi sebelumnya. Tetapi peralihan merupakan perpindahan dari satu 
tahap perkembangan ke tahap perkembangan berikutnya, dengan 
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demikian dapat diartikan bahwa apa yang telah terjadi sebelumnya akan 
meninggalkan bekas pada apa yang terjadi sekarang dan yang akan 
datang. serta mempengarahi pola perilaku dan sikap yang baru pada 
tahap berikutnya.
3.   Masa remaja sebagai periode peralihan.
Tingkat pembalian dalam sikap dan perilaku selama masa remaja sejajar 
dengan tingkat pembalian fisik. Perubahan fisik yang terjadi dengan 
pesat diikuti dengan perubahan perilaku dan sikap yang juga berlangsung 
pesat. Pembalian fisik menurun, maka perabahan sikap dan perilaku juga 
menurun.
4.   Masa remaja sebagai usia bermasalah.
Setiap periode mempunyai masalahnya sendiri-sendiri, namun masalah 
masa remaja sering menjadi masalah yang sulit diatasi baik oleh anak 
laki-laki maupun anak perempuan. Ada dua alasan bagi kesulitan ini, 
yaitu:
a,   Sepanjang    masa    kanak-kanak,    masalah    anak-anak    sebagian 
diselesaikan oleh orang tua dan guru-guru, sehingga kebanyakan 
remaja tidak berpengalaman dalam mengatasi masalah, 
b.  Remaja  merasa  diri  mandiri,  sehingga  mereka  ingin mengatasi 
masalannya sendiri, menolak bantuan orang tua dan guru-guru.
5.   Masa remaja sebagai masa mencari identitas
Pencarian identitas dimulai pada akhir masa kanak-kanak, penyesuaian 
diri dengan standar kelompok lebih penting dari pada bersikap 
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individualistis. Penyesuaian diri dengan kelompok pada remaja awal 
masih tetap penting bagi anak laki-laki dan perempuan, namun lambat 
laun mereka mulai mendambakan identitas diri dengan kata lain ingin 
menjadi pribadi yang berbeda dengan orang lain.
6.    Masa remaja sebagai usia yang menirnbulkan ketakutan
Anggapan stereotype budaya bahwa remaja adalah anak-anak yang tidak 
rapi. yang tidak dapat dipercaya dan cenderung merusak dan berperilaku 
merusak, menyebabkan orang dewasa yang harus membimbing dan 
mengawasi kehidupan remaja muda takut bertanggung jawab dan 
bersikap tidak simpatik terhadap perilaku remaja yang normal.
7.    Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik
Remaja pada masa ini melihat dirinya sendiri dan orang lain 
sebagaimana yang ia inginkan dan bukan sebagaimana adanya, terlebih 
dalam hal cita-cita. Semakin tidak realistik cita-citanya ia semakin 
menjadi marah, Remaja akan sakit hati dan kecewa apabila orang lain 
mengecewakannya atau kalau ia tidak berhasil mencapai tujuan yang 
ditetapkannya sendiri.
8.    Masa remaja sebagai ambang masa dewasa
Semakin mendekatnya usia kematangan, para remaja menjadi gelisah 
untuk meninggalkan stereotip belasan tahun dan untuk memberikan 
kesan bahwa mereka sudah hampir dewasa, remaja mulai memutuskan 
diri pada perilaku yang dihubuugkan dengan status dewasa yaitu 
merokok, minum minuman keras. rnenggunakan obat-obatan dan terlibat 
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dalam perbuatan seks, Mereka menganggap bahwa perilaku ini akan 
memberi citra yang mereka inginkan. 
Sesuai dengan pernbagian usia remaja menurut Monks (dalam Indira 
Kemala Nasution, 2007:17) maka terdapat tiga   tahap   proses   
perkembangan   yang   dilalui   remaja   dalam   proses   menuju kedewasaan, 
disertai dengan karakteristiknya, yaitu :
1.   Remaja awal (12-15 tahun)
Pada tahap ini, remaja masih merasa heran terhadap perubahan-
perubahan yang terjadi pada dirinya dan dorongan-dorongan yang 
menyertai perubahan-perubahan tersebut. Mereka mulai 
mengembangkan pikiran-pikiran baru, cepat tertarik pada lawan jenis 
dan mudah terangsang secara erotis, Kepekaan yang berlebihan ini 
ditambah dengan berkurangnya pengendalian terhadap ego dan 
menyebabkan remaja sulit mengerti dan dimengerti oleh orang dewasa.
2.   Remaja madya (15-18 tahun)
Pada tahap ini, remaja sangat rnetubutuhkan teman-ternan. Ada 
kecendrungan narsistik yaitu mencintai dirinya sendri, dengan cara lebih 
menyukai teman-teman yang mempunyai sifat-sifat yang sama dengan 
dirinya. Pada tahap ini rernaja berada dalam kondisi kebingnugan karena 
masih ragu harus memilih yang mana, peka atau peduli, ramai-ramai 
atau sendiri, optimis atau pesimis, dan sebagainya.
2. Remaja akhir (18-21 tahun)
Tahap ini adalah masa mendekati kedewasaan yang ditandai dengan 
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pencapaian:
a. Minat yang semakin mantap terhadap fungsi-fungsi intelek. 
b. Egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang-orang lain 
dan mendapatkan pengalaman-pengalaman baru.
c. Terbentuknya identitas seksual yang tidak akan kembali lagi. 
d. Egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri) diganti 
dengan keseimbangan antara kepentingan diri sendiri dengan orang 
lain. 
e. Tumbuh dinding pemisah antara diri sendiri dengan masyarakat umum.
Pengertian Kenakalan Remaja.
Musen dan kawan-kawan (Nur Yaddien, 2008:11) menyatakan, 
bahwa kenakalan remaja yang dalam bahasa Inggris disebut dengan 
Juvenile Delinquency atau perbuatan menyimpang yang dilakukan oleh 
remaja adalah setiap perbuatan yang melanggar hukum pidana yang bila 
dilakukan oleh orang dewasa disebut kejahatan (crime) dan bila dilakukan 
oleh anak umur tertentu disebut kenakalan.
Tingkah laku delinquency  pada umumnya dikenal sebagai istilah 
lain dari crime  yang dilakukan oleh anak muda atau remaja berupa 
tingkah laku yang tidak patut (tercela) sampai dengan melakukan 
kejahatan. Pada lain pihak ada yang menyebut deliquency sebenarnya 
bentuk tingkah laku kenakalan remaja, akan tetapi batasan arti dari pada 
kenakalan tidak lebih dari pemberian arti atas pertimbangan psikologis, 
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yang memandang kurang tepat apa bila remaja diberikan julukan penjahat 
kecil meskipun tingkah lakunya sudah meningkat pada perbuatan 
kejahatan. Seringkali timbul kesimpangsiuran dalam mempergunakan 
istilah crime yang dipergunakan untuk menyatakan kejahatan terhadap 
pelaku delinquency (Nur Yaddien, 2008:12). 
Masalah kejahatan atau kenakalan remaja yang sering diidentikkan 
dengan Juvenile Delinquency itu kalau diterjemahkan kata demi kata 
bahwa Juvenile adalah anak sedangkan Deliquency  kejatan.
Apabila terjemahan Juvenile Delinquency diartikan dengan 
kejahatan remaja ini akan membawa pengaruh terhadap perkembangan 
jiwa anak, lagi pula anak merasah dirinya telah diberi julukan pejahat dan 
akan menimbulkan isolasi diri, padahal istilah tersebut digunakan untuk  
orang dewasa. Adapun mereka dalam berbuat belum dapat memikirkan 
akibat-akibat negatif yang akan terjadi baik terhadap dirinya maupun 
terhadap masyarakat dan tidak merasakan bahwa tingkah lakunya keliru, 
karena motifasi dari tindakannya belum disadari (Nur Yaddien, 2008:14). 
Sedangkan anak yang melanggar norma belumlah dapat dikatakan 
jahat karena belum menyadari norma-norma masyarakat, oleh karena itu 
penggunaan istilah kejahatan adalah kurang tepat untuk melukiskan 
perbuatan-perbuatan yang sering dilakukan anak di bawah umur yang 
diartikan sebagai anti sosial yaitu kenakalan anak, walaupun pengertian 
terhadap kenakalan ini masih dirasakan mempunyai keberatan menurut 
hukum pidana (Nur Yaddien, 2008:15). 
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Sedangkan kenakalan remaja menurut Simanjuntak, (1980:76)  
mengutip pendapat Paul Mudikdo sebagai berikut:
a. Semua perbuatan dari orang dewasa merupakan kejahatan bagi anak 
merupakan delinquency, jadi semua tindakan yang dilarang oleh 
hukum  pidana, seperti mencuri menganiaya, membunuh dan 
sebagainya. 
b. Semua perbuatan penyelewengan dari norma kelompok tertentu yang 
menimbulkan keonaran dalam masyarakat itu misalnya memakai 
celana yang kurang sopan, mode-mode yu can see dan sebagainya.
c. Semua perbuatan yang menunjukan kebutuhan perlindungan bagi 
sosial, termasuk gelandangan, pengemis.
Sedangkan menurut Zakiah Daradjat (1988:157) memberikan 
rumusan bahwa kenakalan anak baik dipandang sebagai perbuatan tidak 
baik perbuatan dosa, maupun manifestasi dari rasa tidak puas 
kegelisahan, ialah perbuatan-perbuatan yang mengganggu ketenangan, 
dan kepentingan orang lain kadang-kadang dirinya sendiri. Sehingga 
uraian tersebut di atas dapat dipandang bahwa kenakalan remaja pada 
dasarnya merupakan perbuatan bertentangan dengan  norma-norma, baik 
norma hukum maupun norma sosial.
Teori-Teori Mengenai Sebab  Kenakalan Remaja
Dengan mengambil ide dasar yang di kemukakan Gabriel Tarde 
(dalam Dirdjosisworo,1994:107) bahwa pola-pola deliquency dan 
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kejahatan remaja dipelajari dengan cara yang serupa seperti jabatan atau 
okupsi, terutama sekali melalui jalan peniruan atau imitasi dan sosialisasi 
dengan yang lain. Hal Ini merupakan peniruan terhadap perbuatan 
kejahatan yang ada dalam masyarakat dan terus berlangsung.
Dengan ide tersebut Tarde kemudian menggembangkan menjadi 
aliran perilaku criminal dengan menghipotesiskan, bahwa perilaku kriminal 
itu dipelajari melalui asosiasi yang dilakukan dengan proses mempelajari 
tadi meliputi tidak hanya teknik kejahatan sesungguhnya, namun juga 
motif, dorongan, sikap dan rasionalisasi yang nyaman yang memuaskan 
bagi yang dilakukannya perbuatan-perbuatan sosial.
Selain teori kriminalisai terdapat juga aliran utilitas. Penganut  
aliran utilitis beranggapan, bahwa tujuan hukum tidak lain adalah 
memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi warga masyarakat 
mayoritas. Pandangannya didasarkan pada falsafah sosial bahwa setiap 
warga masyarakat mencari kebahagiaan, dan hukum merupakan salah 
satu alatnya. Penganut  aliran utilitis yang terkenal adalah Jeremy 
Bentham, James Mill, John Stuart Mill (dalam Achmad Ali, 2008:75).
Teori hukum berikutnya ialah hukum sebagai alat rekayasa sosial 
atau law as a tool of social engineering yang pertama kali dicetuskan oleh 
Roscoe Pound. Menurut penganut aliran ini sebagaimana dikemukakan 
oleh Soerjono Soekanto (Achmad Ali, 2008:90) bahwa Hukum sebagai 
alat untuk mengubah masyarakat, dalam arti bahwa hukum mungkin 
digunakan sebagai alat oleh agent of change, dan agent of change atau 
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pelopor perubahan tersebut adalah seseorang atau sekelompok orang 
yang mendapatkan kepercayaan dari masyarakat sebagai pemimpin satu 
atau lebih lembaga-lembaga kemasyarakatan. Ditambahkan lagi oleh 
beliau, bahwa pelopor perubahan memimpin masyarakat dalam 
mengubah sistem sosial dan di dalam melaksanakan hal itu langsung 
menghadapi tekanan-tekanan untuk mengadakan perubahan, dan bahkan 
mungkin menyebabkan perubahan-perubahan pula pada lembaga 
kemasyarakatan lainnya. Suatu perubahan sosial yang dikehendaki atau 
direncanakan, selalu berada di bawah pengendalian serta pengawasan 
pelopor perubahan tersebut.
Adapun teori pendukung lainnya yaitu teori differential association 
yang dikemukakan oleh Sutherland (dalam A. S. Alam, 2005:59) bahwa:
a. Tingkah laku kriminal dipelajari
b. Tingkah laku kriminal dipelajari dalam hubungan interaksi dengan 
orang lain melalui proses komunikasi 
c. Bagian penting dari mempelajari tingkah laku kriminal terjadi dalam 
kelompok yang intim.
d. Ketika tingkah laku kriminal dipelajari, pembelajaran itu termasuk 
teknik-teknik melakukan kejahatan, yang kadang sangat sulit,kadang 
sangant mudah dan arah khusus dari motif-motif, dorongan-dorongan, 
rasionalisasi-rasionalisasi dan sikap-sikap.
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e. Arah khusus dari motif-motif dan dorongan-dorongan, itu dipelajari 
melalui definisi-definisi dari aturan-aturan hukum apakah ia 
menguntungkan atau tidak.
f. Seseorang menjadi delinquent karena definisi-definisi yang 
menguntungkan untuk melanggar hukum lebih dari definisi-definisi 
yang tidak menguntungkan untuk melanggar hukum.
g. Asosiasi differential itu mungkin bermacam-macam dalam frekuensi, 
lamanya, prioritasnya, dan intensitasnya.
h. Proses mempelajari tingkah laku kriminal melalui asosiasi dengan 
pola-pola kriminal melibatkan semua mekanisme yang ada di setiap 
pembelajaran lain.
i. Tingkah laku kriminal merupakan ungkapan dari kebutuhan-kebutuhan 
dan nilai-nilai umum tersebut, karena tingkah laku non kriminal juga 
ungkapan dari kebutuhan-kebutuhan dan nilai-nilai yang sama.     
Bentuk-bentuk Kenakalan Remaja 
 Jensen (dalam Indira Kemala Nasution, 2007:22) membagi 
kenakalan remaja menjadi empat bentuk yaitu:
1. Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orang lain: 
perkelahian, perkosaan, perampokan, pembunuhan, dan lain- lain.
2. Kenakalan yang meninbulkan korban materi: perusakan, pencurian, 
pencopetan, pemerasan dan lain- lain.
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3. Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban di pihak orang lain: 
pelacuran, penyalahgunaan obat, hubungan seks bebas.
4. Kenakalan yang melawan status, misalnya mengingkari status anak 
sebagai pelajar dengan cara membolos, minggat dari rumah, 
membantah perintah. 
Hurlock (dalam Indira Kemala Nasution, 2007:22) berpendapat 
bahwa kenakalan yang dilakukan remaja terbagi dalam empat bentuk, 
yaitu:
1. Perilaku yang menyakiti diri sendiri dan orang lain.
2. Perilaku yang membahayakan hak milik orang lain, seperti merampas, 
mencuri, dan mencopet.
3. Perilaku yang tidak terkendali, yaitu perilaku yang tidak mematuhi 
orangtua dan guru seperti membolos, mengendarai kendaran dengan 
tanpa surat izin, dan kabur dari rumah.
4. Perilaku yang membahayakan diri sendiri dan orang lain, seperti 
mengendarai motor dengan kecepatan tinggi, memperkosa dan 
menggunakan senjata tajam.
Dari beberapa bentuk kenakalan pada remaja dapat disimpulkan 
bahwa semuanya menimbulkan dampak negatif yang tidak baik bagi 
dirinya sendiri dan orang lain, serta lingkungan sekitarnya. Adapun aspek-
aspeknya diambil dari pendapat Hurlock & Jensen (dalam Indira Kemala 
Nasution, 2007:2) bahwa aspek perilaku yang melanggar aturan dan 
status, perilaku yang membahayakan diri sendiri dan orang lain, perilaku 
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yang mengakibatkan korban materi, dan perilaku yang mengakibatkan 
korban fisik.
Hubungan Umur dengan Kejahatan 
Umur dengan kejahatan sering memperhatikan hubungan yang erat. 
Ada kelompok umur yang cenderung melakukan kejahatan-kejahatan 
tertentu, sedangkan kelompok umur lainnya melakukan kejahatan yang 
lain pula. Munculnya tingkah laku anti sosial di usia dini berhubungan 
dengan penyerangan serius nantinya di masa remaja, namun demikian 
tidak semua anak yang bertingkah laku seperti ini nantinya akan menjadi 
pelaku kenakalan, seperti hasil penelitian dari Mc Cord (dalam Kartono, 
2006 ) yang menunjukkan bahwa pada usia dewasa, mayoritas remaja 
nakal tipe terisolir meninggalkan tingkah laku kriminalnya. Paling sedikit 60 
% dari mereka menghentikan perbuatannya pada usia 21 sampai 23 
tahun.
Perlakuan hukum terhadap umur tertentu sering pula berbeda bila 
dibandingkan dengan umur lainnya. Hal ini dapat dilihat dalam Pasal 45 
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) Indonesia. Menurut pasal 
tersebut jikalau seorang anak yang belum dewasa dituntut karena 
perbuatan yang dilakukannya sebelum berumur 16 tahun hakim boleh 
memutuskan :
(a) Anak itu dikembalikan kepada orang tua atau walinya dengan tidak 
dijatuhi pidana. Atau 
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(b) Anak itu dijadikan anak negara, maksudnya tidak dijatuhi pidana, 
tetapi diserahkan kepada lembaga pendidikan anak nakal untuk 
memperoleh pendidikan dari negara sampai anak itu berumur. 18 
tahun. Hal ini hanya dapat yang dilakukan apabila anak itu telah 
berbuat suatu kejahatan atau pelanggaran yang disebutkan khusus 
dalam pasal 45 KUHPidana atau sebagai recidive, alau 
(c) Anak itu dijatuhi pidana seperti orang biasa, akan tetapi ketentuan 
pidananya lebih ringan, yaitu tidak boleh lebih dari dua pertiganya 
pidana yang direncanakan. 
Hubungan antara umur dengan kejahatan dikemukakan pula oleh  
Quetelet (dalam Soedjono, 1997:54) bahwa Apabila manusia ditinjau 
sebagai obyek dalam gelombang kejahatan maka berhubungan dengan 
tingkatan umurnya mula-mula ia melakukan kejahatan jenis delik terhadap 
harta benda kemudian melakukan delik-delik kekerasan seperti 
penganiayaan dan pembunuhan, setelah itu ia cenderung berbuat 
kejahatan pemalsuan dan sebagai tingkat yang terakhir berbuat 
kejahatan-kejahatan kesusilaan. Kejahatan kesusilaan ini juga sering 
dilakukan oleh orang-orang yang mulai akil baliq.
PENUTUP
Kesimpulan 
Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan, bahwa ciri-ciri 
masa remaja adalah merupakan periode yang penting, periode peralihan, 
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periode perubahan, usia yang bemasalah, mencari identitas, usia yang 
rnenirnbulkan ketakutan, masa yang tidak realistik dan ambang masa 
kedewasaan. Sehingga perbuatan menyimpang yang dilakukan oleh remaja 
adalah setiap perbuatan melanggar hukum pidana oleh anak umur 
tertentu yang disebut kenakalan, berupa Kenakalan yang menimbulkan 
korban fisik pada orang lain, Kenakalan yang meninbulkan korban materi, 
Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban di pihak orang lain, 
Kenakalan yang melawan status. 
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